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BAB IV
UPAYA DAKWAH ISLAMIYAH DALAM MELURUSKAN ADAT MENGINJAK KEPALA SAPI (NGILIK HULU SAPI) PADA RESEPSI PERNIKAHAN

A. Pemahaman Masyarakat Terhadap Adat Menginjak Kepala Sapi (Ngilik Hulu Sapi)

Pada penelitian ini pemahaman masyarakat tentang adat-istiadat (tradisi) di Desa Pandan Agung, terutama dikalangan masyarakat tertua berupaya untuk mempertahankan dan melestarikan adat yang sudah turun temurun dari nenek moyang, yaitu salah salah satunya dari segi resepsi pernikahan yakni timbang-timbangan yang di dalamnya menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi).

Desa Pandan Agung ini mempunyai 6 RT dan 3 RW. Yang menjadi objek penelitian ini dapat dipaparkan tentang pemahaman masyarakat mengenai adat istiadat ngilik hulu sapi. Dan daerah fokus penelitian dengan data yang diambil secara acak (Random Sampling) tanpa memandang status dan pendidikan mereka.


Jadi, pandangan masyarakat terhadap adat-istiadat ngilik hulu sapi tersebut, dapat terlihat dalam tabel berikut:
TABEL VI
Apakah anda setuju bila tradisi ngilik hulu sapi tetap dilestarikan pada saat acara timbang-timbangan dalam resepsi pernikahan?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Tidak setuju

Setuju

Kurang setuju
	0

60

2
	0

96,77

3,23

	Jumlah
	62
	100



Dari tabel di atas, bahwa pengakuan masyarakat Pandan Agung sangat kuat untuk tetap melaksanakan dan melestarikan tradisi ngilik hulu sapi pada saat acara timbang-timbangan dalam resepsi pernikahan, dibandingkan dengan pengakuan kurang setuju, hal ini terbukti 60 (96,77%) yang mengatakan “setuju” bila tetap dilestarikan, sedangkan yang “kurang setuju” 2 (3,23%), dan tidak ada yang menjawab “tidak setuju” 0 (0%).
TABEL VII
Apakah tradisi dianjurkan ngilik hulu sapi oleh agama Islam?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya dianjurkan
Tidak dianjurkan
Ragu-ragu
	0

48
14
	0

77,42
22,58

	Jumlah
	62
	100



Responden dalam penelitian ini sesuai dengan yang tertuang, masing-masing dengan menjawab “ya dianjurkan” 0 (0%) yang menjawab “tidak dianjurkan” 48 (22,58%) yang “ragu-ragu” 14 (22,58%). Di sini terlihat sekali bahwa masyarakat Desa Pandan Agung tahu mengenai tradisi ngilik hulu sapi dalam resepsi pernikahan tidak dianjurkan dalam Islam, dan ada juga yang ragu-ragu, tetapi mereka masih melaksanakan tradisi tersebut itu karena mereka hanya mengikuti adat yang sudah turun temurun dari nenek moyang dulu sehingga walaupun mereka tahu itu tidak dianjurkan dalam Islam tetapi mereka masih mempertahankan adat tersebut.
TABEL VIII
Apakah tradisi ngilik hulu sapi pada acara timbang-timbangan diwajibkan bagi masyarakat Pandan Agung?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya wajib
Tidak wajib
Tidak tahu
	17

44

1
	27,42

70,97

1,61

	Jumlah
	62
	100



Dari tabel tersebut, diketahui bahwa tradisi ngilik hulu sapi pada acara timbang-timbangan 44 (70,97%) menyatakan bahwa itu “tidak wajib” karena tidak tercantum dalam peraturan adat-istiadat masyarakat Pandan Agung dan bila itu wajib maka pasti tertera dan diumumkan pada masyarakat, masyarakat hanya mengikuti warisan nenek moyang terdahulu. Dan ada 17 (27,42%) yang memenyatakan “wajib” dengan alasan karena apabila mengadakan timbang-timbangan pasti menyembelih sapi dan setiap menyembelih sapi maka proses ngilik hulu sapi harus dilaksanakan. Dan 1 (1,61%) yang menjawab “tidak tahu” apakah itu diwajibkan atau tidak.
TABEL IX
Apakah tradisi ngilik hulu sapi pada acara timbang-timbangan merupakan adat yang turun temurun?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya
Bukan

Tidak tahu
	62
0
0
	100
0
0

	Jumlah
	62
	100



Bila dilihat dari tabel tersebut jawaban responden tentang pertanyaan yang diajukan oleh peneliti adalah jelas sekali bahwa tradisi ngilik hulu sapi pada acara timbang-timbangan merupakan adat yang turun temurun. Sesuai jawaban responden yang menjawab “ya” 62 (100%), sedangkan yang menjawab “bukan” 0 (0%) dan yang “tidak tahu” 0 (0%).
TABEL X

Bagaimana seandainya tradisi ngilik hulu sapi dihilangkan pada saat acara timbang-timbangan, apakah anda setuju?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya setuju

Tidak setuju

Dipertimbangkan dahulu
	1

47

14
	1,61

75,81
22,58

	Jumlah
	62
	100



Begitu pula ketika dilihat dari tabel di atas nampak responden dan data yang menjawab “ya setuju” 1 (1,61%), “tidak setuju” 47 (75,81%), dan yang menjawab “dipertimbangkan dahulu” 14 (22,58). Ini menunjukkan bahwa sebagian masyarakat harus mempertahankan tradisi tersebut karena itu merupakan peninggalan dari nenek moyang mereka, dan yang lainnya akan mempertimbangkannya terlebih dahulu, artinya apabila ada upaya untuk memperbaiki tradisi yang nantinya tidak merugikan suatu apapun, maka  tidak keberatan kalau itu jalan yang terbaik. Dan ada yang menjawab setuju apabila tradisi ngilik hulu sapi itu dihilangkan dalan proses timbang-timbangan karena ia tahu kalau proses ngilik hulu sapi tersebut merupakan perbuatan yang aneh.
TABEL XI
Menurut anda, apakah tradisi  ngilik hulu sapi adalah termasuk perbuatan syirik?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya 

Tidak

Tidak tahu
	5
50
7
	8,06
80,65
11,29

	Jumlah
	62
	100



Tabel tersebut menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang tradisi ngilik hulu sapi merupakan perbuatan syirik atau tidak. Yang menjawab “ya” 5 (8,06%), dengan alasan karena kenapa timbang-timbangan harus ngilik hulu sapi, walaupun telah jelas itu adalah tradisi yang sudah turun temurun. Dan yang menjawab “tidak” 50 (80,65%), ini sangat jelas sekali bahwa sebagian masyarakat Pandan Agung menyatakan ngilik hulu sapi itu tidak termasuk perbuatan syirik, karena ngilik hulu sapi itu hanya simbol dan mereka tidak menyembah kepala sapi tersebut, melainkan berdo’a kepada Allah SWT, dan itu sudah adat yang turun temurun. Sedangkan yang menjawab “tidak tahu” 7 (11,29%), ini artinya mereka hanya mengikuti tradisi yang sudah turun temurun dilakukan dari dahulu sampai sekarang.
TABEL XII
Apakah tradisi ngilik hulu sapi merupakan simbol atau tanda terima kasih karena telah menyembelih se-ekor sapi pada saat resepsi pernikahan?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya 

Tidak
Tidak tahu
	38
19

5
	61,29
30,65

8,06

	Jumlah
	62
	100



Dari tabel di atas, mengenai tanggapan responden menyatakan bahwa ngilik hulu sapi itu merupakan simbol atau tanda terima kasih karena tuan rumah telah menyembelih se-sekor sapi, sehingga yang menjawab “ya” 38 (61,29%), dan yang menjawab “tidak” 19 (30,65%) dengan alasan karena itu bukanlah simbol terima kasih tapi itu tanda bukti bahwa orang tua pengantin rela berkorban demi anaknya. Dan 5 (8,06%) masyarakat tidak tahu karena hanya mengikuti tradisi saja.
TABEL XIII
Apakah hanya kepala sapi saja yang diperbolehkan untuk proses timbang-timbangan, bagaimana jika kepala kambing?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya hanya sapi, sedangkan kambing tidak boleh

Tidak, kambing juga diperbolehkan

Tidak tahu
	62

0

0
	100

0

0

	Jumlah
	62
	100



Pengakuan responden dalam penelitian ini, sangat jelas bahwa yang diperbolehkan hanya kepala sapi yang bisa digunakan untuk proses timbang-timbangan, sedangkan kambing tidak boleh. Ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab “ya, hanya sapi sedangkan kambing tidak boleh” 62 (100%). Dan “tidak, kambing juga boleh” 0 (0%), serta “tidak tahu” 0 (0%).
TABEL XIV
Apakah mendapat sangsi, apabila tuan rumah menyembelih sapi tapi tidak melakukan acara timbang-timbangan?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya 

Tidak

Tidak tahu
	3

48

11
	4,84

77,42

17,74

	Jumlah
	62
	100




Dari tabel tersebut tanggapan responden bahwa yang menjawab “ya” 3 (4,84%), “tidak” 48 (77,42%) dan “tidak tahu” 11 (17,74). Ini menunjukkan jelas bahwa apabila tuan rumah menyembelih sapi dan tidak melakukan acara timbang-timbangan itu tidak mendapatkan sangsi, tapi ini tidak pernah terjadi, tuan rumah menyembelih sapi tapi tidak melakukan acara timbang-timbangan, setiap menyembelih sapi pasti ada acara timbang-timbangan. Dan bila ada yang tidak melakukan acara timbang-timbangan, kemungkinan masyarakat akan bertanya-tanya dan bisa terjadi kontroversi kenapa tidak melaksanakan acara timbang-timbangan yang sudah turun temurun menjadi tradisi dan harus dilaksanakan bila tuan rumah menyembelih sapi. Sedangkan sebagian tidak tahu, karena mereka hanya mengikuti tradisi saja dan juga tidak pernah terjadi hal yang demikian.
TABEL XV

Seandainya, acara timbang-timbangan yang ngilik hulu sapi itu bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadits, apakah akan tetap dilaksanakan tradisi tersebut!
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2

3
	Ya, tetap dilaksanakan
Mungkin tidak dilaksanakan
Tidak dilaksanakan karena bertentangan
	13
11
38
	20,97
17,74
61,29

	Jumlah
	62
	100




Tabel tersebut menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang tradisi ngilik hulu sapi itu bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadits, apakah akan tetap dilaksanakan apa tidak, maka responden yang menjawab “ya tetap dilaksanakan” 13 (20,97%), ini menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman sebagian masyarakat tentang ajaran Islam, sehingga hal yang bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadits masih tetap dilaksanakan. Dan yang menjawab “mungkin tidak dilaksanakan” 11 (17,74%), artinya sebagian masyarakat masih ragu-ragu karena masih bersifat kemungkinan, jadi harus ada bukti yang konkrit sehingga nantinya bisa mengambil keputusan. Sedangkan yang menjawab “tidak dilaksanakan karena bertentangan” 38 (61,29%), ini sangat jelas bahwa sebagian besar masyarakat akan meninggalkan dan menghilangkan tradisi  ngilik hulu sapi bila bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Hadits.
B. Proses Menginjak Kepala Sapi (Ngilik Hulu Sapi) Pada Resepsi Pernikahan di Desa Pandan Agung
Disetiap daerah tentunya mempunyai adat masing-masing dalam pernikahan. Begitu juga dengan masyarakat Komering, terutama di Desa Pandan Agung yang dalam resepsi pernikahannya berbeda dengan adat Palembang, Jawa ataupun yang lainnya. Sesuai dengan hasil observasi yang diperoleh bahwa aqad nikah di Desa Pandan Agung tidak keluar dengan syari’at Islam. Aqad nikah di Desa Pandan Agung dilaksanakan berbeda-beda, artinya tidak harus pada acara resepsinya melainkan dari jau-jau hari, misalnya sehari atau dua hari sebelum acara resepsi bahkan sebulanpun juga ada. Tapi kebanyakan aqad nikah berlangsung pada saat resepsi pernikahan karena acara resepsi pernikahan biasanya mengadakan organ tunggal atau orkes dan juga disaksikan banyak orang (para tamu undangan), jadi biar semua orang tau dan mendengarkan pengantinnya melafadzkan ijab qobul.
Sesuai dengan hasil observasi yang diperoleh penulis pada saat melakukan penelitian pada resepsi pernikahan salah satu warga Desa Pandan Agung, maka susunan untuk mengetahui proses ngilik hulu sapi maka tentunya penulis akan menguraikannya melalui proses berlangsungnya resepsi pernikahan (susunan acara) di Desa Pandan Agung, yakni sebagai berikut:

1. Pembukaan.

2. Pengajian kitab suci al-Qur’an.

3. Khutbah nikah.

4. Aqad nikah.

Aqad nikah dilaksanakan di atas panggung yang sudah dialasi dengan tikar. Ke dua mempelai, orang tua dari kedua mempelai, saudara dari kedua mempelai, P3N atau khatib duduk melingkar di atas panggung tersebut, tapi khusus tempat duduk kedua mempelai dilapisi dengan lamat (kasur) dan di atasnya dengan tikar bujaju (tikar teranyam/ tersusun secara khusus) dan dengan alas sebagi (sejenis kain songket). Dan di situlah terjadi aqad nikah sesuai dengan syari’at Islam.

5. Pembacaan do’a.

6. Sambutan-sambutan.

a. Sambutan wali dari pihak pengantin perempuan sebagai tanda penyerahan anak putrinya kepada pihak pengantin laki-laki.

b. Sambutan dari wali pihak pengantin laki-laki untuk menyambut atau menjawab penyerahan pengantin perempuan seperti yang telah diungkapkan wali dari pihak perempuan tersebut.

c. Sambutan dari panitia pelaksana.

d. Sambutan pemerintah (kepala desa).

Setelah sambutan-sambutan, maka dilanjutkan atau diselingi dengan hiburan yakni pengantin, keluarga dan para tamu undangan dipersilahkan menyumbangkan lagu sesuai susunan atau urutan yang telah dibuat oleh MC-nya.

7. Pemberian Gelar.
Ke dua mempelai disuruh berdiri maju kedepan menghadap para undangan, setelah itu ketua adat mengumumkan dan meresmikan gelar (nama baru atau panggilan bagi orang yang sudah menikah) yang telah disiapkan oleh pihak tuan rumah. Ketua adat menyebutkan gelarnya, misal pengantin laki-laki diberi gelar “Permata Mashur” (kemudian dibunyikan gong besar, atau suara drum orkes), setelah itu pengantin perempuannya hanya ditambahi Nai, jadi gelarnya “Nai Permata Mashur” (dibunyikan gong besar atau suara drum orkes).

8. Timbang-timbangan.
Pada acara timbang-timbangan inilah terjadinya proses ngilik hulu sapi. Telah dijelaskan di atas bahwa timbangan merupakan perlambang keadilan, sumpah setia dan kewibawaan. Timbangan tersebut terbuat dari bambu yang ditancapkan ditanah yang dibentuk seperti rumah Limas, dan pada tiangnya dibalut kain panjang berupa batik dan selendang sutra dibalutkan pada timbangannya yang berada disebelah kanan dan sebelah kiri. Atapnya dilapisi ambal (tikar) dan hiasan lainnya yang dapat mempercantik tempat timbang-timbangan. Pertama yang ditimbang adalah pengantin laki-laki yang berada ditimbangan sebelah kanan dan timbangan sebelah kirinya diletakkan pangasan (alat-alat untuk nyirih), pantatnya menyenggol timbangan sedikit dan kaki kanannya ngilik hulu sapi yang telah disiapkan sebelumnya. Maka pada saat itulah pemuka agama membacakan do’a-do’a yang disaksikan keluarga kedua mempelai dan para tamu undangan. Baru kemudian, setelah pengantin laki-laki selesai maka giliran pengantin perempuannya yang prosesnya sama seperti pengantin laki-laki, hanya saja posisinya yang berbeda yakni berada ditimbangan sebelah kiri dan pangasannya berada disebelah kanan. 

9. Takad-takadan (panjat pinang).

Takad-takadan adalah suatu perlombaan yang khusus untuk para anak laki-laki dan dewasa (bapak-bapak), tapi biasanya tingkat anak-anak. Beberapa pohon pinang yang sudah disiapkan (biasanya 2 batang), dilicinkan dengan minyak dan ujungnya (pangkal atasnya) dibuat lingkaran rotan tempat menggantungkan berbagai hadiah, misalnya baju, kuali, bola, ember dan lain-lain. Acara takad-takadan ini berlangsung apabila ke dua mempelai sudah berdiri didekat perlombaan tersebut guna melihat  dan menyaksikan anak-anak yang berebut dan susah memanjat pinang.

10. Penyambutan pengantin.

Para tamu undangan dipersilahkan untuk makan siang, dan kedua mempelai turun dari panggung dan menuju rumah untuk makan siang, tetapi sebelum masuk rumah, di depan pintu menurut pemaparan salah satu warga Pandan Agung, Zar’iah:

 Orang tua pengantin laki-laki dan ipar perempuan dari pengantin laki-laki (menantu orang tua sebelumnya) telah menyambut kedatangan kedua mempelai dengan membawa nasi putih yang sudah dicampur dan diratakan sedikit ikan, dan sebutir telur rebus yang sudah dikupas dan kemudian minum air putih yang sudah dibacakan do’a do’a. Sebelum kedua pengantin masuk ke dalam rumah, terlebih dahulu dihamburi bias kunyir (beras yang sudah dikuningkan dengan kunyit) dan duit logam (Rp. 100, 200, 500, 1000), sebagai penyambutan tanda syukur dan mohon dijauhkan dari balak, dimurahkan rezeki, beras adalah lambang kemakmuran tanda kebersamaan. Setelah itu pengantin perempuan mendekati ibu mertuanya dan si ibu mertua tadi memegang bahu kanan menantunya dan melafadzkan asyhadau allaa ila ha illallah dan dijawab oleh menantunya wa asyhadu anna muhammadarrasulullah. Kemudian ibu mertua tadi menyuapi menantunya dengan sesuap nasi dan telur tadi, tapi sebelum menyuapi menantunya (pengantin perempuan) terlebih dahulu nasi dan telur serta air minum yang telah dibacakan ayat-ayat atau do’a-doa itu dimakan oleh ibunya terlebih dulu, baru disuapin kepada menantunya. Guna nasi dan ikan yang sudah dicampur dan diratakan yakni supaya harapan orang tua terhadap menantu dan anaknya untuk selalu hidup bersama yang tidak bisa dipisahkan seperti nasi dan ikan yang sudah lekat. Sedangkan telur artinya orang tua (mertua atau keluarga pengantin laki-laki) berharap agar hati menantunya bulat, yang tidak goyah oleh apapun dan bersatu dengan suaminya. Dan air minum yang sudah dibacakan do’a-do’a mempunyai makna agar fikiran menantunya jernih, dingin dan tidak mudah emosi. Setelah ipar pengantin laki-laki (maru dari calon menantu tersebut) memberikan sebuah handuk bewarna putih yang sengaja didalamnya sudah ada jarum jahit dan benangnya, kemudian pengantin perempuan hanya menarik jarum dari handuk tersebut. Guna handuk dijahit oleh pengantin perempuan, yang diberikan ipar dari pengantin laki-laki itu supaya mereka sama-sama menantu untuk hidup rukun, damai dan akur sesama menantu dan terhadap sanak saudara yang lainnya. Kemudian baru masuk rumah untuk makan siang bersama sesuai tempat yang sudah disediakan.

Setelah makan siang para tamu undangan pulang dan kedua mempelai mengantarkan atau melepaskan keluarga dari pihak pengantin perempuan untuk pulang dan meninggalkan pengantin perempuan dirumah dan keluarga barunya yakni dikeluarga pengantin laki-laki (suaminya). Acara pelepasan dihiasi dengan salam-salam dan tangis-tangisan. Setelah itu kedua mempelai masuk rumah dan ganti pakaian kemudian keluar naik panggung lagi, guna melanjutkan acara selanjutnya yakni acara pemuda-pemudi yang mana para tamunya adalah pemuda pemudi yang ada di Desa Pandan Agung dan desa-desa tetangga.

C. Dakwah dan Adat Menginjak Kepala Sapi
Tradisi ngilik hulu sapi kini sudah menjadi kelaziman masyarakat di Desa Pandan Agung bila ada pernikahan yang tuan rumahnya menyembelih sapi, maka pasti ada acara timbang-timbangan yang di dalamnya terdapat proses menginjak kepala sapi.
Kalau dilihat dari jawaban responden bahwa makna dibalik ngilik hulu sapi yaitu merupakan tanda atau simbol terima kasih karena tuan rumah telah menyembelih sapi.  M. Bermawi menyatakan bahwa 

Bila tuan rumah menyembelih sapi maka itu harus diadakan acara timbang-timbangan yang di dalamnya terdapat proses ngilik hulu sapi yang memiliki makna sebagai pengorbanan orang tua terhadap anaknya sehingga hewan yang dianggap lumayan mahal bisa diadakan orang tuanya dan dengan adanya sapi maka resepsi pernikahannya dianggap pernikahan sibalagan (besar-besaran), karena tentu dan harus ada acara timbang-timbangan dan takad-takadan (panjat pinang).

Kalau dilihat dari jawaban responden yang menyatakan ngilik hulu sapi itu hanya simbol terima kasih karena tuan rumah telah menyembelih sapi, merupakan perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, karena tidak ada hubunganya antara pernikahan dengan kepala sapi. Dan mengenai pendapat ketua adat yang menyatakan bahwa itu sebagai bentuk pengorbanan orang tua terhadap anaknya, itu tidak salah karena orang tua itu apapun akan dilakukan demi anaknya selagi orang tuanya mampu. Tetapi yang jadi permasalahannya, kenapa kepala sapi itu harus diikut-sertakan pada saat timbang-timbangan. Rasulullah SAW, tidak pernah mengajarkan ataupun memberi contoh kepada umatnya untuk merayakan pesta pernikahan dengan mengikutsertakan kepala binatang. Rasul hanya memperbolehkan untuk mengadakan jamuan pada resepsi pernikahan, walau hanya menyembelih seekor kambing dan Rasul tidak menyuruh kepalanya dipisah untuk dijadikan simbol kalau yang melakukan hajatan telah menyembelih kambing, jadi kambing tersebut semata-mata dipergunakan untuk makan atau menjamu para undangan. Jadi Seharusnya, jika tuan rumah mampu menyembelih sapi, cukup untuk disajikan kepada tamu undangan sebagai lauk atau jamuan untuk makan dan kepalanya tidak usah diikut sertakan pada acara timbang-timbangan. Maka dari itu para da’i berkewajiban untuk memberikan penerangan dan pendidikan agama kepada masyarakat tersebut (khususnya di Desa Pandan Agung).

Penyebaran syi’ar Islam (dakwah) tidaklah mudah semudah membalikkan telapak tangan. Untuk itu perlu adanya metode khusus sebagaimana metode dakwah yang ada dalam al-Qur’an.
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Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. an-Nahl:125).


Maksud dari ayat di atas bahwa, seorang da’i harus benar-benar mempelajari metode dakwah, yakni menyeru manusia kepada ajaran Islam dengan hikmah atau perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil, dan dengan pelajaran yang baik, dan membantah dengan cara yang baik pula.

Untuk mempermudah upaya dakwah Islamiyah dalam meluruskan adat ngilik hulu sapi , maka terlebih dahulu diajukan pertanyaan dengan responden yaitu, melalui cara apakah para da’i yang ada di Desa Pandan Agung menyampaikan dakwahnya dan bagaimana metodenya? Pertanyaan tersebut 48 (77,42) responden yang menjawab melalui ceramah agama dan pengajian di masjid dan di langgar (mushola) dengan melalui hari-hari besar Islam. Dan 14 (22,58) responden yang menjawab tidak tahu. Untuk lebih jelasnya kita lihat tabel di bawah ini.
TABEL XVI
Melalui cara apakah para da’i yang ada di Desa Pandan Agung menyampaikan dakwahnya dan bagaimana metodenya?
	No
	Alternatif Jawaban Responden
	F
	%

	1

2
	Melalui ceramah agama pada hari-hari besar Islam dan Pengajian di masjid dan mushola

Tidak tahu (tidak ada jawaban)
	48

14
	77,42

22,58

	Jumlah
	62
	100



Dilihat dari tabel di atas bahwa cara penyampaian dakwah di Desa Pandan Agung melalui ceramah agama dan pengajian, itu juga merupakan sarana dakwah. Maka dari itu ada kemungkinan apabila penyampaian dakwah ditingkatkan sesuai dengan metode yang ada (selaras dengan lapangan). Kalau berbicara masalah dakwah maka para da’i harus menguasai metode penyampaian dakwah agar penyampaian dan tujuannya dapat tercapai.



Menurut H. Nuruzullah Fauzi dalam bukunya Dakwah-dakwah yang paling mudah, menyatakan “Sebelum melakukan dakwah hendaknya kita mengadakan persiapan yang matang baik itu mental, spritual dan segala sesuatu yang diperlukan dalam berdakwah. Sebab dakwah akan dapat berjalan dengan sempurna jika kita memiliki persiapan-persiapan yang baik”.
 Dengan persiapan mental maka besar kemungkinan seorang da’i telah siap untuk memikul tugasnya untuk berdakwah dan bisa menjaga segala kemungkinan yang akan terjadi sesuai dengan kondisi atau situasi saat melakukan dakwah. Dan dengan adanya persiapan yang matang, maka dakwah yang disampaikan akan berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang diinginkan dalam berdakwah. Oleh karena itu, mendidik, melatih dan menata para da’i serta menyeleksi merupakan suatu langkah paling penting.


Hal demikian yang harus diterapkan para da’i yaitu perlunya pemahaman yang luas, pelatihan, pematangan dan terutama harus menguasai kehidupan masyarakat setempat dan kata atau kalimat yang mudah dipahami oleh masyarakat di Desa Pandan Agung.


Sesuai dengan hasil survei peneliti, diperoleh bahwa metode dakwah yang pantas diterapkan masyarakat Pandan Agung yaitu metode dakwah kultural. Sebagaimana pendapat Muhammad Arifin dalam bukunya Dakwah Multimedia mengatakan bahwa :
Metode dakwah itu ada dua, yaitu metode dakwah kultural dan metode dakwah kontemporer. Metode dakwah kultural adalah dakwah yang dilakukan dengan cara mengikuti budaya-budaya kultur masyarakat setempat dengan tujuan agar dakwahnya dapat diterima dilingkungan masyarakat setempat. Sedangkan dakwah kontemporer adalah dakwah yang dilakukan dengan cara menggunakan teknologi modern yang sedang berkembang. 

Dari kedua metode dakwah tersebut yang sesuai di masyarakat Desa Pandan Agung adalah metode dakwah kultural. Dakwah kultural ini juga bisa berarti “Kegiatan dakwah yang memperhatikan potensi dan kecendrungan manusia sebagai makhluk budaya secara luas dalam rangka menghasilkan kultur baru yang bernuansa Islami atau kegiatan dakwah yang memanfaatkan adat istiadat, seni dan budaya lokal dalam proses menuju kehidupan Islami”.
 Metode dakwah kultural ini sebenarnya telah diterapkan Rasulullah pada saat mendakwahi masyarakat Arab, yang pada masa itu masyarakat Arab berada dalam kejahiliyahan atau zaman kebodohan, sehingga adat atau kebiasaan masyarakat Arab Jahiliyah setelah dibersihkan dari unsur-unsur yang tidak baik, maka sebagian tradisi Arab tersebut diterima dan diridhoi oleh Allah SWT yakni diantaranya adalah “Adat Perkawinan”.
  Kebiasaan dalam perkawinan diterima dan diridhoi Allah asal tidak bertentangan dengan apa yang dianggap baik oleh Allah, sehingga unsur-unsur yang dinilai Allah tidak baik harus dijauhi, seperti “Perkawinan harus dengan seagama, tidak boleh kawin dengan orang kafir”.
 
Karena dalam wacana dakwah kultural arah yang harus kita tuju dan menjadi fokus dalam pengolahan dan penanganan masalah yang berkaitan dengan kepercayaan dan adat-istiadat tentunya akan memberikan nuansa tersendiri dalam menciptakan masyarakat yang bertaqwa kepada Allah SWT. Oleh karena itu cara penanganannya maupun penyelesaiannya hendaklah didekati dengan pola dan sistem yang ada dalam lingkup kehidupan masyarakat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ibrahim: 4 di bawah ini :
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Artinya:

Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatka siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.



Bila dipahami perkataan bilisaani qoumih pada ayat di atas yang berarti bahasa kaumnya. Ini berarti bahwa, menyampaikan dakwah itu sebaiknya sesuai dengan bahasa daerah setempat (mad’u) dan dengan perkataan atau bahasa yang mudah dimengerti dan dicerna dalam otak, sesuai dengan kadar kemampuan, serta metode yang sesuai dengan keadaan dan gaya kehidupan  masyarakat tersebut.
Sesuai dengan data hasil wawancara penulis dengan tokoh masyarakat yakni mengenai upaya dakwah yang harus dilakukan seorang da’i untuk meluruskan tradisi adat-istiadat yang telah dilaksanakan masyarakat Pandan Agung secara turun temurun dan sulit untuk dihapuskan, maka M. Bermawi selaku ketua adat menyatakan bahwa:

Ada 3 hal yang harus dilakukan oleh seorang da’i yakni:
1. Mengktifkan kembali berbagai wadah yang telah ada di Desa Pandan Agung.

2. Perlu terus digerakkan pendidikan keagamaan Islam dikalangan generasi penerus dan masyarakat itu sendiri
3. Memperbanyak adanya dialog antara da’i dan masyarakat yakni melalui acara timbang-timbangan atau pada saat proses ngilik hulu sapi.

Dari pemaparan ketua adat di atas, maka penulis akan menguraikan bahwa upaya yang dalam mewujudkan masyarakat Pandan Agung untuk percaya hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa yakni harus melalui pendekatan kultural yang mewujudkan dalam bentuk kegiatan yang meliputi 3 hal yang telah dipaparkan ketua adat di atas yakni:
1) Mengaktifkan kembali berbagai wadah yang telah ada, yang meliputi setiap masyarakat memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih mendalam lagi, seperti ceramah umum, pengajian ibu-ibu, pengajian bapak-bapak dan pengajian anak-anak (TPA), dan Ikatan Remaja Masjid (IRMA).

Pengajian dan ceramah umum juga merupakan salah satu media dakwah sebagaimana yang telah dilaksanakan dalam kegiatan rutin masyarakat Pandan Agung, terutama pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan dua kali dalam seminggu. Tapi sesuai dengan hasil survei peneliti, pengajian bapak-bapaknya sekarang tidak aktif lagi, yang dulunya dilaksanakan seminggu sekali. Pengajian ini dilaksanakan di langgar (mushola) Pandan Agung. Maka dari itu tugas para da’i untuk mengaktifkan kembali pengajian bapak-bapak dan mengisi atau menambahkan lagi isi dari kegiatan pengajian tersebut, karena sesuai informasi yang diperoleh pengajian tersebut tidak ada kegiatan siraman rohaninya (ceramah), mereka hanya semata-mata melakukan pengajian yang isi kegiatannya hanya membaca yasin, tahlil, ngaji giliran dan di ahir acara mereka terutama ibu-ibu mengadakan arisan. Sedangkan tingkat TPA yang dipimpin langsung oleh ustadz Paini Ibrahim, yang kegiatannya mengaji iqro’, tajwid, ngaji lagu (berirama), hapalan ayat-ayat pendek dan yasin serta  nasehat Islam untuk pertumbuhan dan perkembangan akhlak anak-anak.
Dan tugas seorang da’i juga untuk membentuk Ikatan Remaja Masjid, karena sesuai dengan hasil penelitian bahwa di Desa Pandan Agung tersebut tidak ada IRMAnya, padahal remaja di Desa Pandan Agung lumayan banyak. Jadi dengan pemberian pendidikan agama atau pencerahan terhadap moral remaja dan dibentuknya IRMA, maka besar kemungkinan remaja di Desa Pandan Agung akan melaksanakan dan mengikuti kegiatan agama yang dibentuk dan dapat membimbing mereka kejalan kehidupan yang Islami.


Dengan terselenggaranya pengajian bapak-bapak dan IRMA di Desa Pandan Agung dan menambah isi kegiatan dalam pengajian ibu-ibu dan TPA, dan mengadakan ceramah agama yang bersifat umum, maka tentunya masyarakat di Desa Pandan Agung akan mendapatkan ilmu pengetahuan dan pemahaman yang baru mengenai ajaran Islam. Dan dengan melalui pengajian dan ceramah agama, maka ini peluang kontak komunikasi dan interaksi antara da’i dan mad’u semakin terbuka dan ini merupakan salah satu penunjang dari dakwah.
2) Perlu terus digerakkan pendidikan keagamaan Islam dikalangan generasi penerus dan masyarakat itu sendiri. Melalui generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, maka kepercayaan yang berbaur mistik atau syirik akan hilang dengan sedikit demi sedikit.
Maka dari itu, dilihat dari sarana pendidikan yang ada di Desa Pandan Agung seperti MIN, SD 01 dan SD 02, pendidikan baca tulis al-Qur’an sudah diterapkan melalui pelajaran agama. Walaupun hanya melalui pelajaran agama, namun setidaknya guru berusaha untuk mengajari siswanya seefektif mungkin. Maka dari itu dengan adanya pergerakan dibidang pedidikan agama Islam yang diterapkan pada generasi penerus, mudah-mudahan aktivitas dakwah akan tercapai dengan lancar dan generasi akan menjadi menjadi masyarakat yang beriman dan bertaqwa. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam itu adalah “Terbentuknya kepribadian muslim, dan tujuan yang demikian identik dengan tujuan hidup seorang muslim. Adapun tujuan hidup seorang muslim adalah menghamba (ibadah) kepada Allah”.

3) Memperbanyak adanya dialog antara da’i dan masyarakat melalui acara timbang-timbangan atau pada saat proses ngilik hulu sapi, karena bila dilihat dari sejarah proses terjadinya menginjak kepala sapi itu merupakan kebiasaan yang sudah turun temurun dilaksanakan generasi masyarakat Pandan Agung. Hak demikian, awal terjadinya menggunakan kepala sapi karena sapi adalah jenis binatang ternak yang dipelihara masyarakat Pandan Agung dari dulu. Nenek moyang dulu juga memelihara sapi dan pada saat menikahkan anaknya, dia rela sapinya disembelih untuk lauk menjamu para undangan, tetapi kepalanya tidak ikut dimasak melainkan diambil dan diikut sertakan pada saat acara timbang-timbangan. 
Dilihat dari sejarahnya, tentunya para da’i tak mudah dan merasa kesulitan untuk berdakwah mengenai tradisi resepsi pernikahan yang menggunakan acara timbang-timbangan, apalagi kalau mau ditinggalkan atau dihilangkan, karena mayoritas masyarakat Pandan Agung akan menolak dan memberontak bila  tradisi timbang-timbangan yang sudah turun temurun dari nenek moyang yang di dalamnya terdapat proses ngilik hulu sapi dihilangkan, terutama dikalangan tua (ketua adat, khatib, dan para tokoh masyarakat lainnya). Dan menurut hasil pengamatan peneliti acara timbang-timbangan tersebut tidak menyembah kepada sapi melainkan hanya simbol saja dan berdo’a kepada Allah SWT yang dipimpin oleh pemuka agama, dan jika tidak menyembelih sapi maka adat-istiadat tersebut tidak bisa dilaksanakan. Dengan demikian, tradisi tersebut walaupun tidak terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits tetapi karena adat-istiadat itu merupakan hasil karya dari manusia, bila sudah terbentuk maka sulit untuk dihapus, dan bila melanggar maka akan menyalahi adat yang telah disepakati dalam peraturan adat-istiadat setempat, dan tradisi tersebut tidak mengandung unsur syirik maka boleh-boleh saja untuk dilaksanakan asalkan jangan sampai keluar atau menyimpang dari ajaran agama Islam. Jadi dengan demikian, tugas da’i cukup meluruskannya saja dengan cara memberikan pencerahan, solusi dan nasehat yang baik tentang tradisi tersebut, da’i harus tegas mengingatkan agar jangan sampai nantinya tradisi tersebut dapat  menjadi syirik. 
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